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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Critical Discourse 
Analysis (CDA) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang?. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan model pembelajaran Critical 
Discourse Analysis (CDA) dengan model pembelajaran konvensional siswa kelas 
VIII SMP Negeri 11 Palembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kegiatan pembelajaran menulis puisi di SMP, khususnya di SMP Negeri 11 
Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. 
Sampel penelitian ini berjumlah 79 orang siswa dengan rincian 39 orang siswa kelas 
VIII.3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran CDA dan 
40 orang siswa kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model 
konvensional. Hipotesis penelitian ini yaitu model pembelajaran Critical Discourse 
Analysis (CDA) lebih efektif dibandingkan dengan model konvensional dalam 
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes menulis puisi dan angket, sedangkan 
teknik analisis data adalah teknik statistik dengan uji t. Penelitian Ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang berarti terhadap tingkat kemampuan menulis puisi siswa. Hasil 
angket menunjukkan tanggapan positif terhadap model pembelajaran Critical 
Discourse Analysis (CDA) dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP 
Negeri 11 Palembang sebesar 88,7 %. Skor rata-rata siswa yang menggunakan model 
pembelajaran CDA lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata siswa yang 
memggunakan model konvensional. Berdasarkan pengujian mean kedua kelompok 
penelitian terdapat perbedaan yang signifikan. Peningkatan model pembelajaran CDA 
lebih tinggi dibandingkan dengan model konvensional. Dari perhitungan uji t 
menunjukkan thit > W» atau 2,65 > 2,38 dengan db= 77 pada tingkat kepercayaan 
99%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran CDA lebih 
efektif dibandingkan dengan model konvensional siswa kelas VIII SMP Negeri 11 
Palembang pada taraf signifikansi 0,01.

Kata Kunci: Keefektifan, Critical Discourse Analysis, Menulis Puisi, SMP Negeri 11 
Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan refleksi cipta, rasa, dan karsa manusia tentang 

kesenian dan keindahan. Karya sastra memiliki kekuatan yang lebih, baik dalam 

bentuk maupun alat yang digunakan yaitu bahasa dan kata-katanya yang indah 

dibandingkan dengan cabang seni yang lain. Pradopo (1994:34-36) mengatakan 

bahwa bahasa sebagai alat untuk menjelmakan angan, khayal, dunia angan sastrawan 

hingga menyebabkan adanya kekhususan dalam pemakaian bahasa dalam seni sastra.
Puisi merupakan salah satu contoh karya sastra selain cerpen, novel. Puisi 

adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai media 

penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, Suhendar & Pien Supinah 

(1993:152). Untuk membuat puisi dibutuhkan suatu keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan bahasa yang harus 

dikuasai siswa. Kemampuan menulis merupakan suatu proses yang otomatis dibawa 

sejak lahir, melainkan harus diperoleh melalui kegiatan pembelajaran (Kunlistiani 
dalam Ulpa, 2004:1).

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulis, serta menumbukan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia. Dengan demikian, keterampilan menulis 

menimbulkan apresiasi terhadap karya sastra di sekolah masih perlu ditingkatkan.

Berkaitan dengan pembelajaran menulis sastra di sekolah, 
pembelajaran sastra yang saat ini terjadi di sekolah masih belum menguntungkan bagi 

perkembangan kemampuan bersastra siswa karena pembelajaran yang dilakukan 

masih bersifat konvensional. Proses pembelajaran sastra di sekolah selama 

belum optimal; berlangsung seadanya, kaku, tanpa bobot, dan membosankan karena

yang

kondisi

ini dinilai

1



waktu belajar siswa sebagian besar digunakan untuk mengerjakan buku tugas, 
mendengar ceramah, dan mengisi latihan sehingga tidak mampu meningkatkan minat

total dan intens, fhttp:// sawali.info,dan gairah siswa untuk belajar sastra secara 

diakses 15 Maret 2008).
Pendapat

(http:www.gemasastrin.wordpres.com, diakses 15 Maret 2008). Menurutnya kondisi 

pembelajaran sastra sudah sangat memprihatinkan karena perhatian para murid dan 

.. pengelola sekolah terhadap mata pelajaran sains, teknologi dan kebutuhan fisik jauh

Hamidolehdiungkapkansenadayang

lebih besar dibandingkan dengan mata pelajaran sastra.
Bila kondisi pembelajaran sastra • seperti itu, maka dapat dikatakan tujuan 

pengajaran sastra tidak akan tercapai. Menurut Suminto yang dikutip Jabrohim 

(1994:98) tujuan utama pengajaran sastra adalah membina apresiasi sastra siswa. Hal 
senada dengan pernyataan tersebut, dikemukakan oleh Suharianto yang dikutip 

Jabrohim (1994:98), menurut beliau, yang harus didahulukan dalam pengajaran sastra 

adalah bimbingan apresiasi, bukan pengetahuan sastra.
Pencapaian tujuan pembelajaran sastra perlu diupayakan dengan berbagai 

alternatif model pembelajaran. Salah satu model itu adalah model pembelajaran 

Critical Discourse Analysis (CDA). Model Pembelajaran CDA diharapkan siswa 

terbiasa kritis dan kreatif dalam menanggapi berbagai fenomena dan makna yang 

terdapat dalam karya sastra sebagai produk bangsa. Pemahaman murid atas berbagai 
makna dan nilai yang terdapat di dalam wacana sastra merupakan prioritas pertama 

dan utama model CDA. Keragaman latar budaya intelektual siswa sangat 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran sastra ( Irzawati, 2007:31).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Indonesia kelas 

VIII SMP Negeri 11 Palembang, Ibu Heni Dewilina dan Bapak M. Azam, pada 

tanggal 26 November 2007 dan 14 Januari 2008 terungkap bahwa kondisi 
pembelajaran sastra di SMP Negeri 11 Palembang, terutama dalam kegiatan menulis 

puisi masih belum memuaskan. Banyak siswa mengaku kesulitan menemukan pilihan

\
y

2
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belumkata (diksi) yang tepat dalam menulis puisi sehingga puisi yang dihasilkan 

memuaskan seperti yang terdapat pada kutipan puisi berikut.

Sekolah...
kaulah tempat menuntut ilmu 
di sanalah aku bisa mendapatkan 
pengetahuan.... 
teman....

(AS, VIII.4)
Berdasarkan puisi tersebut, pemilihan kata (diksi) dalam puisi tersebut masih 

belum tepat. Puisi yang ditulis siswa masih seperti menulis kalimat belum ada nilai 
keindahan. Jika kalimat/ kaulah tempat menuntut ilmu/ diganti dengan / tempatku 

mencari ilmu sebagai bekal di hari tua/. Demikian juga, baris/ di sanalah aku bisa 

mendapatkan pengetahuan, teman/ diganti dengan/ tempatku menimba ilmu/ di 
temanku bertambah/. Siswa belum menemukan kata-kata yang tepat dalam mewakili 

ide atau gagasannya. Dengan demikian, diksi menentukan keberhasilan suatu puisi.
Penelitian tentang Critical Discourse Analysis (CDA) pernah dilakukan oleh 

Irzawati (2007) dengan judul “ Critical Discourse Analysis: Contoh Penerapan Model 

Pembelajaran Sastra Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang “. 
Berdasarkan hasil penelitian itu, penerapan model pembelajaran Critical Discourse 

Analysis mempunyai pengaruh dalam peningkatan hasil pembelajaran sastra 

khususnya cerita rakyat. Penelitian tentang CDA juga pernah dilakukan oleh 

Alamsari (2008) dengan judul “ Keefektifan Model Pembelajaran Analisis Wacana 

Kritis (AWK) dalam Pembelajaran Menulis Dongeng Siswa Kelas VII SMP Karya 

Ibu Palembang”. Berdasarkan hasil penelitian itu, model pembelajaran Analisis 

Wacana Kntis (AWK) lebih efektif dari model konvensional dalam pembelajaran 

menulis dongeng siswa kelas VII SMP Karya Ibu Palembang. Hal ini terlihat dari thit 
> ttab atau 6,288 > 2,388. Berbeda dengan kedua penelitian itu, penelitian ini berusaha 

untuk membandingkan model pembelajaran CDA dengan model pembelajaran 

konvensional dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 11 

Palembang.

sana
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Peneliti memilih SMP Negeri 11 Palembang sebagai objek penelitian karena 

berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada tanggal 26 November 2007 dan 

14 Januari 2008 kepada guru bahasa Indonesia dan siswa SMP Negeri 11 Palembang 

diketahui bahwa kegiatan menulis puisi masih belum memuaskan hal ini dikarenakan 

siswa kesulitan menemukan pilihan kata (diksi) yang tepat dalam menulis puisi 
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian di SMP Negeri 11 Palembang, 

sekolah ini menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
pembelajaran menulis puisi masih dilakukan secara konvensional. Selain itu, alasan 

penulis memilih siswa kelas VIII karena siswa kelas VIII telah mendapatkan materi 

menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran Critical 

Discourse Analysis (CDA) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional dalam pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
11 Palembang?

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan model 
pembelajaran Critical Discourse Analysis (CDA) dengan model pembelajaran 

konvensional siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Palembang.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut, 
a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini sebagai masukan dan sumbang saran dalam meningkatkan 

kegiatan pembelajaran menulis puisi di SMP.

4



b. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran 

sastra khususnya menulis puisi oleh guru bahasa Indonesia.
c. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa, 
mengembangkan kreativitas dan membantu siswa mengembangkan empat 

keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.

5
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